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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PERBANYAKAN TANAMAN
PAKAN KUPU-KUPU BAGI MASYARAKAT NIMBOKRANG
KABUPATEN JAYAPURA
Ignatius Joko Suyono1, Linus Yhani Chrystomo2, dan I Made Budi3
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Cenderawasih, Jayapura
ABSTRACT
Community service have the title Training and Accompaniment Propagation of
Butterfly Feed Plants for the Nimbokrang Community Jayapura Regency was carried
out to provide benefits to the Nimbokrang community of Jayapura Regency who
wished to develop their area into a natural tourist destination. The purpose of this
service is to provide education, training and assistance in the multiplication of
butterfly feed plant seedlings so that the Rhepang Village Nimbokrang community
has the skills to make butterfly feed plant seedlings. The benefits of breeding skills of
butterfly feed plants can be used to develop the area that wants the area to make a
natural tourist destination. Planting a butterfly feed plant, which is mostly a kind of
colorful flower plants, can attract the arrival of butterflies in the area so that it can
add to the beauty of attractiveness and add to the vibrant natural tourism area. The
dedication method used was education, training and mentoring that provided the
skills for making butterfly feed plant seedings for the people of Rhepang Village
Nimbokrang and assistance to provide concrete examples of how to make butterfly
feed plant seedinds in the field. As a result of this dedication activity, the people of
Rhepang Village Nimbokrang gained knowledge and skills in how to multiply butterfly
feed plants. The scientific output of the community service was published in one of
the service journals, the namely is the Papua Service Journal.
Keywords: Nursery, butterfly feed plants, community skills and knoledge, Rhepang
Village Nimbokrang, the beauty of natural tourism
PENDAHULUAN
Berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh
disuatu daerah dapat berguna sebagai pakan lar-
va (ulat) dan imago (kupu-kupu dewasa) (Tam-
baru, 2015). Menurut Borror dan Delong (1971)
pakan kupu-kupu yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan merupakan sumber makanan yang sa-
ngat penting bagi perkembangan kupu-kupu,
baik pada saat larva maupun saat menjadi imago.
Kupu-kupu sering beterbangan di antara
dedaunan dan di sekitar bunga untuk mencari
pakan. Kupu-kupu menyukai tempat-tempat yang
bersih dan sejuk dan tidak terpolusi, maka kupu-
kupu menjadi salah satu serangga yang dapat di-
gunakan sebagai bioindikator terhadap peruba-
han ekologi. makin tinggi keragaman spesies
kupu-kupu di suatu tempat menandakan ling-
kungan tersebut masih baik (Tsukada dan Nishi-
yama, 1982).
Larva kupu-kupu umumnya memakan da-
un-daunan dari tumbuhan tertentu dengan ciri
khas morfologi daun yang lembut, tidak berbulu
pada permukaannya, daun tidak bergetah (Vane
dan Dejong, 2003 ; Opler dan Strawn (2000).
Menurut Fitzgerald (1999) tumbuhan inang
merupakan tempat larva mendapatkan nutrisi
penting dan zat zat kimia yang diperlukan untuk
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memproduksi warna dan karakteristik kupu-kupu
dewasa. Umumnya tumbuhan pakan kupu-kupu
dapat berupa pohon, perdu, semak, liana, atau
herba yangt bermanfaat bagi pakan larva dan
imago kupu-kupu (Tjitrosoepomo, 2007; Vane
dan Dejong, 2003 ; Jones dan Lunchsinger,
1987).
Teknik melipat gandakan tanaman pada
garis besarnya dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu :
1. Cara generatif (secara kawin / dengan meng-
gunakan biji).
2. Cara vegetatif (secara tidak kawin / dengan
organ tumbuhan selain biji).
Teknik melipat gandakan tanaman disebut
juga dengan perbanyakan tanaman. Perbanyak-
an tanaman sering dilakukan orang untuk meme-
nuhi kebutuhan bibit tanaman yang diinginkan
manusia. Perbanyakan tanaman diperlukan tata
cara dan teknik khusus untuk mendapatkan hasil
bibit tanaman tertentu yang baik (Pertiwi dkk.,
1992).
Menurut Abidin (1984) tanaman adalah
jenis tumbuhan yang sudah dibudidayakan. Me-
tode perbanyakan tanaman secara aseksual
dapat melalui cutting, grafting, budding, layering,
menggunakan bulb, corm, tuber dan rhizome dan
perbanyakan melalui mikropropagasi. Metode-
metode perbanyakan secara aseksual bertujuan
untuk mempercepat proses perbanyakan bibit
tanaman.
Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
sintetik (Rootone-F) dapat merespon partumbuh-
an stek pada parameter panjang akar, jumlah
akar, bobot basah akar, dan bobot kering akar
(Sulistiana, 2013).
Masyarakat peduli lingkungan di Nimbo-
krang Kabupaten Jayapura mengupayakan be-
berapa wilayah di kampung Rhempang Nimbo-
rang sengaja dikembangkan sebagai daerah tu-
juan wisata alam. Beberapa daerah dijaga keles-
tariannya baik vegetasi maupun faunanya, dan
beberapa spot dibuat taman yang asri untuk
menarik wisatawan. Untuk mempercantik dan
meningkatkan daya pesona wisata alam perlu
ditanam berbagai jenis tanaman bunga pakan
kupu-kupu yang dapat mendatangkan beragam
kupu-kupu.
METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah dengan memberikan edu-
kasi melalui ceramah tentang cara perbanyakan
bibit beberapa jenis tanaman pakan kupu-kupu
secara vegetatif dengan menggunakan stek ba-
tang tanaman. Selanjutnya memberikan pelatih-
an dan pendampingan dilapangan cara perba-
nyakan bibit beberapa jenis tanaman pakan
kupu-kupu secara vegetatif dengan menggu-
nakan stek batang tanaman, pada kantong koker.
Bahan dan alat yang digunakankan : batang
tanaman pakan kupu-kupu Hisbiscus
rosasinensis L.dan Ixora paludosa L., Zat Pe-
rangsang Akar Rootone-F, medium tanam, koker
dan pisau. Diakhir kegiatan dilakukan evaluasi
dengan metode tanya jawab.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi pemecahan masalah yang dila-
kukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
sebagai berikut,
1. Memberikan edukasi tentang cara perba-
nyakan bibit beberapa jenis tanaman pakan
kupu-kupu secara vegetatif dengan menggu-
nakan stek batang tanaman
2. Memberikan pendampingan cara perbanyak-
an bibit beberapa jenis tanaman pakan kupu-
kupu secara vegetatif dengan menggunakan
stek batang tanaman
3. Memberikan contoh cara perbanyakan bibit
beberapa jenis tanaman pakan kupu-kupu
secara vegetatif dengan menggunakan stek
batang tanaman di lapangan.
Hasil pembekalan edukasi tentang cara
perbanyakan bibit beberapa jenis tanaman pakan
kupu-kupu secara vegetatif dengan mengguna-
kan stek batang tanaman kepada masyarakat
Kampung Rhepang Nimbokrang dapat mening-
katkan pemahaman dan pengetahuan mereka,
Hasil pelatihan dan pendampingan di lapangan
menunjukkan masyarakat Kampung Rhepang
Nimbokrang mempunyai keterampilan memper-
banyak bibit tanaman pakan kupu-kupu dalam
kantong-kantong koker.
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Gambar 1. Suasana Kegiatan pengabdian
Hasil evaluasi terhadap kegiatan, seluruh
peserta menyatakan puas dan merasa menda-
patkan ilmu pengetahuan tentang teknik perba-
nyakan tanaman untuk pakan kupu-kupu. Hal ini
ssuai yang disampaikan oleh Abidin (1984)
tanaman adalah jenis tumbuhan yang sudah
dibudidayakan. Metode perbanyakan tanaman
secara aseksual dapat melalui cutting, grafting,
budding, layering, menggunakan bulb, corm,
tuber dan rhizome dan perbanyakan melalui
mikropropagasi. Metode-metode perbanyakan
secara aseksual bertujuan untuk mempercepat
proses perbanyakan bibit tanaman.
Antusias peserta terhadap pemateri dalam
kegiatan ini sangat mendukung terlaksananya
kegiatan pengabdian ini. Besar harapan ma-
syarakat dilakukan kegiatan seperti ini lagi, se-
perti tergambar dalam gambar 2 di bawah ini.
Gambar 2. Foto bersama selesai kegiatan
KESIMPULAN
Dari hasil evaluasi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Kampung Rhepang Nim-
bokrang dapat disimpulkan :
1. Ada peningkatan pengetahuan masyarakat
Kampung Rhepang Nimbokrang tentang per-
banyakan bibit tanaman pakan kupu-kupu
secara vegetatif menggunakan stek batang.
2. Masyarakat Kampung Rhepang Nimbokrang
peserta pelatihan dan pendampingan mempu-
nyai keterampilan cara perbanyakan bibit ta-
naman pakan kupu-kupu secara vegetatif
menggunakan stek batang.
3. Kegiatan pengabdian menghasilkan keluaran
karya ilmiah yang dipublikasi dalam jurnal
pengabdian on line yang mempunyai ISSN.
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